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Hikmah (1)

Menyucikan Jiwa dan Menjadi Makanan Orang Miskin
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Hikmah (2)

Menyempurnakan Pahala Puasa Ramadhan
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Syarat Wajib
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Menemui Akhir Punya Lebihan
MerdEka Ramadhan Nafkah Hari Id

Ibn Qasim al-Ghazi dan Ibrahim al-Bajuri, Fath al-Qarib dan Hasyiyah al-Baijuri ‘ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-Kutub al-
i Jilid . h. 533-535.



Orang-orang yang

Wajib dizakati

Diri sendiri

Istri; termasuk yang tertalak h
raj’i dan tertalak ba’in yang

= Sulaiman al-Jamal, al-Jamal ‘ala sedang hamil )

Syarh al-Manhaj, (ttp.: Dar lhya’ at-
Turats al-’Arabi, tth.), Juz Il, h. 274-
275.

= Zainuddin al-Malibari dan Utsman
bin Muhammad Syatha al-Bakri,
Fath al-Mu’in dan Hasyiyah I'anah
at-Thalibin, (Beirut: Dar al-Kutub al-
"llmiyyah, 1415 H/1995 M), Jilid I, h.
281-283.

Orang tua ke atas, miskin (tidak\
punya makanan kecuali untuk

sehari semalam idul fitri) )
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Anak ke bawah yang belum
mampu bekerja, dan tidak
punya harta




Jenis dan Kadar

Satu sha’ Beras
makanan pokok

Masyhur: Wahbah

KH. Ma’shum bin Ali

2,5
kg

MTB : Umar as-Sagaf




) Rp 12.000,- x 2,751 = Rp. 33.012,-

Syaikhuna Kholil Bangkalan:

“Boleh zakat

B Rp 12.000, 2,720 = Rp. 32.640,  [NEHESAK dengan
uang.”

2,5
‘ s R 12.000,- x 2,5 = Rp. 30.000,-

kg




Boleh: Haram:

1 Ramadhan sampai malam 2 Syawal
1 Syawal I
Wajib: Makruh:
malam 1 Syawal 1 Syawal setelah

Shalat Id sampai
menjelang malam 2
Syawal

v

Paling Utama:
pagi hari 1 Syawal
sebelum shalat Id

Zainuddin al-Malibari dan Utsman bin Muhammad Syatha al-Bakri, Fath al-Mu’in dan Hasyiyah I’'anah at-Thalibin, (Beirut: Dar al-Kutub al-’llmiyyah, 1415

H/1995 M), Jilid I, h. 290-291.



Teknis Pembayaran

Niat: saat Menyerahkannya
Menyediakan memisahkan dari langsung kepada

beras/uang selainnya/saat mustahiq/via
menyerahkannya perantara amil, dsb

N

Saya niat, iniEgkat fitrah
orang-orang yang wajib saya
bayarkan zakat fitrahnya

Saya niat, ini zakat fitrah
saya

Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Bairut: al-Maktabah al-Islamiyah, tth.), Juz I, h. 52.



Doa Serah Terima Penerima

//)///,/°/°z/o & .- 7
GM U.a.?'j C;g‘.h.f-‘ Lo-:é :UJ\ iSJ:-‘
/°:OE/0///,//4},
Sl Lot AN 507 1) g4
Semoga Allah mem"i pahala dalam
zakat yang Anda berikan,
menjadikannya sebagai penyuci jiwa,
dan memberkahi harta yang tersisa
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Wahai Tuhan ka rimalah zakat

kami. Sungguh au Zat Yang

Maha Mendengar dan Maha
Mengetahui

\

Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib fi Syarh Raudh at-Thalib, (Bairut: Dar al-Kutub al-’'limiyyah, 1422 H/2000 M), Juz |, h. 361.



Penerima Zakat

“Sesungguhnya zakat-zakat itu

hanyalah untuk orang-orang W"u/}t

fakir, orang-orang miskin, amil- . v g .
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sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahuilagi Maha
Bijaksana.” (QS. At-Taubah: 60)




N Ev4 G Fakir Miskin

Orang yang tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup diri dan orang yang wajib
Fa kir dinafkahinya sesuai kelayakan hidupnya selama sisa umur ghalib (umur manusia
secara umum, yaitu 60 tahun). Penghasilannya kurang dari separoh
kebutuhannya.

Orang yang tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup diri dan orang yang wajib
dinafkahinya sesuai kelayakan hidupnya selama sisa umur ghalib (umur manusia
secara umum, yaitu 60 tahun). Penghasilannya lebih dari separoh kebutuhannya.

Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Tuhfah al-Habib ‘ala Syarh al-Khatib, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), Juz I, 359-360 dan

al-Bakri- bin Muhammad Syaththa al-Dimyati, I’anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), Juz Il, h. 187.



Penerima Zakat

Orangyang masuk Islam namun niat keimanannya
masih lemah. |a diberi zakat agar imannya kuat dan
senang dengan muslimin.

Orang yang masuk Islam dan kuat niat keimanannya,
namun ia mempunyai pengaruh kuat orang lain
untuk masuk Islam mengikutinya.

Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri bin Muhammad Syatha, Fath al-Mu’in dan I’anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr,
tt.), Juz Il, h. 215.



N4 C H Sabilillah

Sukarelawan



Penerima

Sabilillah Kutipan al- Qaffal

Zakat

SABILILLAH mencakup semua
sektor kebaikan, seperti
mengafanijenazah,
membangun benteng dan
merenovasi masjid.
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Muhammad ar-Razi, Tafsir al-Fakhr ar-Razi, (Beirut: Dar al-Flkr, 1401 H/1981 M), Juz XVI, h. 115.



KETENTUAN AMIL ZAKAT

Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur di PP Tremas Pacitan 09-10 November 2014

Definisi

Syarat

Prosedur Pengangkatan
Pihak Pengangkat

Status BAZ, LAZ, AP/AKP
Perbedaan BAZ, LAZ, AP/AKP
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e Amil adalah orang yang diangkat presiden
s (pejabat penggantinya) untuk menarik
| zakat dan mendistribusikannya kepada

para mustahiq (orang-orang yang berhak).
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lbn al-Qasim al-Ghazi, Fath al-Qarib pada Hasyiyyah al-Baijuri, (Bairut: Dar al-Kutub al-"llmiyyah, 1420 H/1999 M), Juz |, h. 542.



Amil Tafwidh (Pengatur Kebijakan) Amil Tanfidz (Pelaksana)

1.lslam 1.Berakal

2.Berakal 2.Baligh

3.Baligh 3. Adil
4.Adil (d 4.Mendengar

5.Mende 5.Melihat

6.Melihat
7.Mengerti tentang bab zakat

Mughni al-Muhtaj, IV/192, Nihayah al-Muhtaj, VI/169, al-Majmu’, VI/141-142, al-Hawi al-Kabir, X/551 dan al-Ahkam as-Sulthaniyyah, 145-146



Prosedur Pengangkatan

. Dilakukan dengan lafal-lafal yang mengesahkan wilayah (kekuasaan) amil.

. Pemimpin tertinggi negara atau pejabat pembantunya mengetahui bahwa
calon amil zakat memenuhi syarat diangkat sebagai amil.

. Disebutkan tugasnya menangani urusan zakat.

. Disebutkan wilayah kerjanya.

. Diangkat secara langsung (lisan) atau tidak langsung (surat).

. Calon amil mengetahui bahwa orang yang mengangkatnya berhak
mengangkatnya, telah mengangkatnya, dan berhak mendelagasikan tugasnya
dalam urusan zakat.

. Calon amil menyampaikan menjawab atas kesanggupannya atau langsung
bekerja.

. Calon amil resmi menjadi amil.

Al-Ahkam as-Sulthaniyyah, 117-118 dan at-Tajrid li Naf’ al-’Abid, I/381.



Pihak

Pengangkat

[ PENGELOLA ZAKAT DI INDONESIA ]

~
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AMIL PERSEORANGAN/

KUMPULAN ORANG [

DATAMMASYARAKAT

DIAKUI

|:ww<|

| 4 BAZNAS LAZ ) | MENTERI
‘ PRESIDEN | ’| NASIONAL NASIONAL |‘ | Acama
. I BAZNAS LAY I DIRJEN
GUBERNUR | 1 PROVINSI ‘ PROVINSI |‘ | zagat ‘
BUPATI/ BAZNAS LAZ EAKANWIL
WALIKOTA KABUPATEN/KOTA KABUPATEN/KOT :; KEMENAG PROVINSI
DIAN GKA> dBERI 1ZIN
Sumber:

UU No 23 Tahun 2011tentang Pengelolaan Zakat
PP No 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat




Status BAZ, LAZ dan

Amil Perseorangan/Kumpulan Perseorangan (AP/AKP)
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Perbedaan BAZ, LAZ dan Amil Perseorangan/Kumpulan Perseorangan

No LAZ dan AP/AKP = Bukan Amil BAZ = Amil Syar’i
1 |Berstatussebagai wakil dari muzakki(bila Berstatus sebagainaib (pengganti)
wakalahnya sah), sehingga bila terjadi mustahiq, sehingga bila terjadi
penyelewengan dalam pengelolaan zakat, penyelewengan dalam pengelolaan zakat,
kewajiban zakat muzakkibelum gugur kewajiban zakat muzakkitelah gugur.

2 |Tidak berhak mengambil sebagian hartazakat |Berhak mengambil sebagian harta zakat

sebagai biaya operasional sebagai biaya operasional bila dibutuhkan

3 |Tidak berhak mendapatkanbagian zakat atas Berhak mendapatkan bagian zakat atas

nama Amil Zakat nama Amil Zakat

Al-Majmu’, 11/365 dan VI/138, al-Umm, II/74, Bughyah al-Mustarsyidin, 147, Ghayah Talkhish al-Murad, 143 dan al-Hawi li al-Fatawi, 244 dan

Tuhfah al-Muhtaj, 111/350-351.



